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Abstract 
Entrepreneurship Student Creativity Program of "Upik Abu" Tissue (made from 

sugar cane dregs to save the earth) is in response to the increasing need for tissues. It 
is also motivated by the intention to produce tissues without cutting down trees as an 
effort to save the environment, as well as to use of the cane pulp which is usually only 
used as fuel for locomotives. This program is aimed to: (1) produce Aroma Therapy 
Tissue, (2) develop a marketing strategy, and (3) get the sales profit. This activity 
includes producing tissues through a cooperation with partners, introducing, and 
selling products of "Upik Abu" tissues. The implementation stage includes the 
activities of market surveys and production. The market survey is conducted to get an 
overview of market potencial. The production process consists of three stages, namely 
preparation, execution, and finishing. The tissues are produced in the form of facial 
tissues, toilet tissues, and tissues at the dinner table. The process of marketing is done 
through printed media (business cards, leaflets, mass media), electronic media 
(facebook, twitter, blogs, SMS), community, exhibition, and consignment with some 
grocery stores. Aroma therapy is added to the tissue to be more marketable as well as 
comfortable to use. Tissue production has reached 650 units, with sales profit for 
three months of  3,862,500 rupiahs. Based on the results obtained it can be concluded 
that the business is profitable, so the continuity of  business will continue to be 
maintained, along with the efforts to increase profits. 
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PENDAHULUAN 

Tissue merupakan kebutuhan yang 
sangat penting bagi orang-orang di se-
luruh dunia. Hal ini terbukti bahwa 
dalam 20 tahun terakhir ini, industri 

tissue merupakan industri yang paling 
cepat tumbuh di antara produk lain yang 
termasuk dalam industri kertas (Grigo-
riev, 2012:2). Bahkan di Asia Pasific, 
100% masyarakat di daerah urban, 
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menggunakan tissue sebagai kebutuhan 
utama sehari-hari (Atterby, 2007:1). 
Begitu juga bagi masyarakat Indonesia, 
tissue menjadi kebutuhan yang penting. 
Jika 200 juta penduduk Indonesia meng-
gunakan setengah gulung tissue per hari, 
maka diperlukan 3 milyar gulung tissue 
per bulan). Padahal 100% bahan dasar 
tissue adalah kayu (Kusnadi dalam 
Astrid, 2012). Untuk membuat 1 box 
tisue yang berisi 20 sheets, diperlukan 1 
batang pohon yang berumur minimal 6 
tahun (Rahmi, 2012). Inilah salah satu 
alasan mengapa hutan di Indonesia 
terus-menerus menyusut dalam jumlah 
yang fantastis. Bahkan mencapai ratusan 
ribu hektar dalam setiap bulannya. 

Kebutuhan tissue yang kian hari 
kian merangkak naik sebenarnya me-
rupakan peluang usaha yang sangat 
profitable. Penjualan tissue dapat men-
janjikan laba yang cukup besar karena 
permintaan pasar yang terus meningkat. 
Namun hal ini menjadi kontraproduktif 
dengan seruan penyelamatan lingkungan 
dengan slogan save the earth karena 
banyaknya jumlah pohon yang harus 
dikorbankan, untuk membuat lembaran-
lembaran tissue. Oleh karena itu perlu 
difikirkan sebuah cara dengan prinsip 
win-win solution, untuk mengatasi per-
masalahan ini.  

Salah satu tawaran solusi yang 
menarik adalah dengan mengganti bahan 
dasar pembuatan tissue dengan bahan 

dasar yang lain. Salah satu upayanya ada-
lah dengan adanya Program Kreativitas 
Mahasiswa di bidang Kewirausahaan 
yang memanfaatkan ampas tebu sebagai 
bahan pembuat tissue. Sebetulnya solusi 
ini adalah solusi yang saling mengun-
tungkan. Karena sebenarnya limbah tebu 
sendiri adalah sisa olahan tebu yang se-
makin meningkat jumlahnya dari tahun 
ke tahun. Bahkan menurut data dari 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Surakarta, pada tahun 2010 jumlah lim-
bah meningkat dari 599,4% menjadi 
631,00% dan salah satu diantara limbah 
tersebut adalah limbah ampas tebu. Se-
betulnya limbah ampas tebu salah satu-
nya sudah dimanfaatkan untuk bahan 
bakar pengolahan tebu. Namun pada 
akhirnya abu hasil pembakaran menjadi 
masalah polusi yang tidak kalah serius 
(Priatmadi dalam Purnawan, 2012: 1).  

Oleh karena itu, berangkat dari 
pemahaman bahwa kertas dapat dibuat 
dari ampas tebu, maka tim PKM-K UNY 
membidik peluang untuk memperoleh 
profit yang besar dengan bekerjasama 
dengan mitra, untuk membuat tissue dari 
ampas tebu. Mengingat ampas tebu lebih 
murah dan tidak perlu mengorbankan 
pohon. Program PKM-K ini menghasilkan 
produk dengan brand  Tissue Aroma 
Terapi Upik Abu (Untuk Penyelamat 
Bumi Kita terbuat dari Ampas Tebu). 
Hasil produk berupa tissue yang dibuat 
dengan menggunakan limbah ampas 
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tebu yang ditambahkan dengan aroma 
terapi untuk jenis tissue yang sesuai. 
konsep beraroma terapi. 

Konsep dasar dari tissue yang 
kami buat saat ini cukup sederhana 
dengan memanfaatkan limbah ampas 
tebu sisa pengolahan gula pasir yang 
kurang optimal dimanfaatkan. Selain itu 
ditambahkan inovasi berupa pemberian 
aroma terapi. Tujuan penggunaan limbah 
ampas tebu ini adalah untuk meman-
faatkan limbah yang masih mempunyai 
potensi untuk diolah kembali menjadi 
barang yang bernilai tinggi. Untuk itu 
tissue ini diberi brand Upik Abu (Untuk 
Penyelamat Bumi Terbuat dari Ampas 
Tebu). Selain bertujuan untuk memper-
oleh profit yang besar, pelaksanaan pro-
gram kreativitas mahasiswa ini diharap-
kan mampu membuka lapangan kerja 
baru. Rumusan masalah dalam program 
ini adalah cara pemanfaatan limbah 
ampas tebu menjadi Tissu Aroma Terapi 
“Upik Abu” dan strategi pemasarannya, 
guna memperoleh profit yang besar.  

 
METODE 

Metode pelaksanaan dalam Pro-
gram Kreativitas Mahasiswa ini dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu tahap survei, 
tahap produksi dan tahap pemasaran. 
Tahap survei dilakukan sebelum melaku-
kan proses produksi. Tahap ini dilakukan 
agar bisa mendapatkan informasi ten-

tang cara  pembuatan tissue. Tahap Sur-
vei dalam program ini dibagi menjadi 
dua yaitu survei produksi dan survei 
pasar. Survei produksi dilakukan di kota 
Semarang dan Klaten. Pada waktu survei 
di Semarang tepatnya di Bawen didapat-
kan informasi tentang pabrik yang mem-
buat tissue dengan bahan dasar batang 
kayu pohon. Pada waktu survei di Kota 
Klaten diidapatkan informasi tentang 
bahan baku berupa limbah ampas tebu 
yang belum dimanfaatkan dengan baik 
dan bisa didapatkan dengan harga yang 
murah.   

Survei pasar dilakukan di bebe-
rapa toko dan minimarket di Yogyakarta. 
Survei pasar ini dilakukan agar bisa men-
dapatkan informasi tentang harga tissue. 
Sehingga dari tahap survei ini didapatkan 
informasi mengenai proses produksi 
tissue, proses pemasaran, dan bagaimana 
cara manajerial tissue. Kemudian tahap 
selanjutnya adalah tahap produksi. Ta-
hap produksi juga bisa disebut tahap 
pembuatan. Karena di dalam tahap pro-
duksi ini, tim PKM-K menghasilkan pro-
duk tissue yang sudah direncanakan se-
belumnya. Tahap produksi dibagi men-
jadi tiga, meliputi tahap persiapan, tahap 
pembuatan dan tahap finishing. Agar 
dapat terproduksi tissue dengan kualitas 
yang bagus, maka diperlukan tahapan 
proses pembuatan yang urut seperti 
gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Alat dan Bahan dalam Proses Pembuatan Tissue Aroma Terapi “Upik 

Abu” 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Tahap finishing Pembuatan Tissue Aroma Terapi “Upik Abu” 
 



94 

Tahap produksi dimulai dari tahap 
persiapan. Tahap persiapan dilakukan 
dengan cara mempersiapkan alat dan ba-
han. Alat utama dalam proses pembuatan 
tissue ini adalah mesin penumbuk. Se-
dangkan bahan utama dari tissue aroma 
terapi ini adalah limbah berupa ampas 
tebu (bagase). Pada tahap ini, bahan 
dasar produk berupa limbah ampas tebu 
didaur ulang agar layak untuk dijadikan 
sebagai bahan dasar pembuatan tissue 
aroma terapi. 

Kemudian setelah bahan dasar di-
daur ulang dan telah layak untuk dijadi-
kan sebagai bahan pembuat tissue, di-
lakukan proses pembuatan tissue. Proses 
pembuatan tissue meliputi menumbuk 
ampas tebu sampai tinggal seratnya, Me-
masak tumbukan ampas tebu tersebut 
dengan menggunakan asam asetat dan 
air. Mencuci hasil pemasakan ampas tebu 
tersebut dengan menggunakan air besih 
agar kandungan asam asetat dalam 
ampas tebu tersebut habis, Memisahkan 
serat mandiri ampas tebu menjadi serat 
serat halus dilakukan dengan cara dis-
integrasi, Menyaring serat halus ampas 
tebu kemudian mengeringkannya, Mem-
buat lembaran kertas Tissuee dengan 
memperhatikan ketebalan Tissuee yang 
dikehendaki, Penambahan aroma per-
fume. Berikut ini gambar proses finisihing 
tissue.  

Setelah tissue selesai diproduksi, 
tahap selanjutnya adalah tahap finishing. 

Tahap finishing dilakukan dengan cara 
pemberian label dan pengemasan. Pem-
berian label dilakukan dengan cara men-
cetak logo Upik Abu pada kemasan. Pem-
berian label Upik Abu ini dimaksudkan 
agar konsumen semakin mengenal pro-
duk Tissue Aroma Terapi “Upik Abu”. 
Setelah selesai diberi label, Tissue Aroma 
Terapi Upik Abu ini dikemas agar terlihat 
lebih rapi dan menarik. Konsep desain 
pengemasan Tissue Upik Abu ini adalah 
dengan menggunakan karakter-karakter 
wayang kartun yang mempunyai tujuan 
sebagai wujud pengenalan budaya wa-
yang yang menjadi ciri khas Indonesia. 
Setelah semua tahap produksi selesai 
dan menghasilkan produk Tissue Aroma 
terapi Upik Abu, Produk siap untuk di-
pasarkan. Produk akhir dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tissue Wajah Ukuran Besar  
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Tissue Gulung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tissue Makan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tissue Wajah Ukuran Sedang  

Metode atau tahap pelaksanaan 
program kreativitas mahasiswa yang se-
lanjutnya adalah tahap pemasaran. Ta-
hap pemasaran dalam program ini di-
lakukan dengan cara empat pendekatan 
atau yang lebih dikenal dengan 4p. 4p 
tersebut adalah pruduct, Price, Placel 
Distribution, Promotion. Product Tissue 
Upik Abu ini berbeda dengan produk 
tissue biasanya. Perbedaan product ini 
dengan product tissue lainnya terletak 
pada bahan dasar dan konsep inovasinya. 
Bahan dasar pembuatan product ini 
menggunakan bahan dasar limbah be-
rupa ampas tebu.  

Selanjutnya product tissue ini di-
buat dengan aroma terapi.  

Pendekatan yang selanjutnya ada-
lah Price. Price juga bisa disebut dengan 
bagaiamana cara menentukan harga pro-
duk. Untuk penentuan harga produk 
Tissue Aroma Terapi ini didasarkan pada 
harga produksi dan marketing atau harga 
pasar. Harga produksi adalah jumlah 
uang yang dikeluarkan untuk mempro-
duksi Tissue Aroma Terapi Upik Abu. 
Marketing dilakukan dengan cara mem-
bandingkan haga barang yang dihasilkan 
dengan harga produk sejenis yang dijual 
dipasaran. Sehingga setelah melalui dua 
cara penentuan harga produk tersebut, 
produkini dijual dengan rincian harga 
sebagai berikut, Tissuewajah besar harga 
Rp 7000,00, Tissue wajah sedang harga 
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Rp 4000,00, Tissue gulung Rp 4000,00 
dan tissue makan Rp 3500,00.  

Setelah ditentukan besarnya harga 
product pendekatan selanjutnya adalah 
Placel Distribution. Placel Distribution 
adalah cara bagaimana produk bisa 
sampai ke tangan konsumen. Distribusi 
yang telah diterapkan pada pruduk ini 
antara lain dengan cara person to person 
yaitu menawarkan langsung ke konsu-
men. Selain itu, juga dilakukan konsi-
nyasi dengan beberapa toko dan mini-
market.  Serta aktif mengikuti pameran 
dan gelar produk berskala nasional dan 
internasional.  

Kemudian pendekatan yang ter-
akhir adalah Promotion. Promotion ada-
lah bagaimana cara menawarkan produk 
tissue ke konsumen. Promotion yang 
telah dilakukan untuk Product ini antara 
lain dengan cara mengikuti pameran 
gelar produk. Pameran gelar produk 
yang sudah dilakukan adalah pameran 
gelar produk dalam acara seminar Inter-
nasional di KPLT UNY, gelar produk pro-
gram kreativitas mahasiswsa di fakultas 
Bahasa dan Seni UNY, dan mengikuti 
gelar produk pada Dies Natalis Univer-
sitas Negeri Yogyakarta di LPPMP UNY. 
Promosi yang selanjutnya melalui media 
cetak yaitu berupa leflet, katalog, kartu 
nama, media massa, buletin Fenomena 
FT UNY, dan buletin kampus ungu FBS 
UNY. Cara promosi yang terakhir adalah 
dengan cara melalui media elektronik 

yaitu berupa facebook, twitter, SMS, blog 
(tissue_upikabu.blogspot.com), 
web(www.uny.ac.id, okezone.com, republi-
ka online, www.xprg.org, www.pewar-
ta.net, www.JtMedianews.com).  

Tissue Aroma terapi Upik Abu ini 
dibuat dengan bahan dasar utama be-
rupa limbah ampas tebu dan bahan pen-
dukung lainnya. Bahan dasar pendukung 
tersebut antara lain asam asetat dan 
parfume. Sedangkan alat untuk membuat 
Tissue Aroma terapi ini  adalah mesin 
penumbuk, mesin pengepres dan bak 
untuk mencuci. Dalam proses pembuatan 
tissue ini dibantu oleh desa industri 
pabrik kertas yang beralamat di Klaten.  

Kegiatan kewirausahaan ini mulai 
dilakukan pada bulan Februari sampai 
Juli 2014, meliputi tahap survei, pro-
duksi, dan pemasaran. Survei dilakukan 
di Klaten dan Semarang. Produksi Tissue 
Aroma Terapi “Upik Abu” ini dilakukan di 
Klaten. Sedangkan pemasaran pada ta-
hap awal dilakukan di Klaten, dan untuk 
tahap kedua produk kami telah tersebar 
hingga Yogyakarta. Berikut ini merupa-
kan tabel yang berisi tanggal pelaksa-
naan beserta kegiatan dalam pembuatan 
Tissue Aroma terapi Upik Abu. 
 

 
 
 
 
 



Universitas Negeri Yogyakarta  97 

Tissue Aroma Terapi “Upik Abu” (untuk Penyelamat Bumi Kita Terbuat dari Ampas Tebu) 

Tabel 1. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan Kegiatan 
12 Maret 2014 Survei 
21 Maret 2014 Produksi pertama 
28 Maret 2014 Pemasaran 
17 April 2014 Produksi dan pemasaran 
6 Mei 2014 Produksi dan pemasaran 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama pelaksanaan kegiatan, pro-
gram ini telah berhasil memproduksi 
berbagai jenis Tissue serta keterangan 
hasil produk seperti berikut dibawah ini:  
Model  :  Upik Abu #1  
Jenis  :  4 varian  
Keterangan : tissue wajah, gulung dan 

makan 
Biaya Produksi : Rp 3.500,00, Rp 2.000,00, 

dan Rp 1.750,00 
Harga Jual :  Rp 7.000,00 ; Rp 4.000,00 ; 

Rp 4.500,00 dan Rp 
3.500,00 

Program Kreativitas Mahasiswa 
dengan produk tissue aroma terapi ini 
telah diterima oleh masyarakat, hal ini 
terbukti dari banyaknya jumlah peme-
sanan Tissue Aroma Terapi Upik Abu 
(Untuk Penyelamat Bumi kita Terbuat 
dari Ampas Tebu). Hasil penjualan Tissue 
Aroma terapi Upik Abu sampai saat ini 
(18 Juli 2014) dapat dilihat pada Tabel 2.  

Dari tabel hasil penjualan Tissue 
Aroma Terapi Upik Abu tersebut maka 
dapat dijelaskan bahwa Tissue Aroma 
Terapi Upik Abu mempunyai berbagai 

macam jenis produk. Berbagai Jenis 
Produk Tissue Upik Abu yang telah 
dibuat diberi nama Upik Abu #1. Jenis 
Tissue yang telah dihasilkan pada 
produksi yang pertama adalah Tissue 
wajah ukuran besar, tissue wajah ukuran 
sedang, tissue gulung dan tissue makan. 
Sedangkan inoasi terbaru dari Tissue 
Upik Abu akan diberi nama Upik Abu#2 
dengan konsep tissue non-perfumed dan 
menyertakan wadah tissue yang terbuat 
dari limbah kulit tebu. 

Total produk yang telah terjual 
per tanggal 18 Juli 2014 adalah sebanyak 
1.800.000. Dengan rincian, pada 
produksi tahap 1 tanggal 21 maret 2014 
telah diproduksi sebanyak 200tissue 
dengan 4 jenis produk yaitu tissue wajah 
ukuran besar, tissue wajah ukuran 
sedang, tissue gulung dan tissue makan. 
Produk yang dihasilkan pada tahap awal 
ini mampu terjual semua. Kemudian 
dilakukan produksi tahap kedua pada 
tanggal 17 april 2014. Produk tissue Upik 
Abu pada tahap kedua ini dihasilkan 
sebanyak 400 produk dengan 3 jenis 
produk. Pada produksi yang kedua ini, 
tim mampu menjual semua produk. 
Kemudian memproduksi pada tahap 
ketiga pada tanggal 6 Mei 2014. Pada 
produksi ketiga ini jenis produk yang 
diproduksi sama dengan produksi tahap 
kedua dengan jumlah 800 dan mampu 
terjual 20% dari total produk.   
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Tabel 2. Penjualan Tissue Aroma Terapi “Upik Abu” 
Jenis Tissue Aroma 

Terapi Upik Abu 
Jumlah Produksi (Bulan) 

1 2 3 
(20 % terjual) 

    
Tissue wajah ukuran 
besar 

50 200 400 

Tissue wajah ukuran 
sedang 

50 - - 

Tissue gulung 50 100 200 
Tissue makan 50 100 200 
 
Keuntungan  

 
Rp 487.500,00 

 
Rp 1.125.000,00 

 
Rp 2.250.000,00 

Saldo Rp 487.500,00 Rp 1.612.500,00 Rp 3.862.500,00 
 

 
Dari 1.400.000 total produk yang 

telah dihasilkan, tim mampu memperoleh 
keuntungan sebesar Rp 2.125.000. Usaha 
Tissue Upik Abu ini mampu menambah 
lapangan kerja bagi mahasiswa dan 
masyarakat pada umumnya. Usaha tissue 
akan terus berkembang karena tissue 
merupakan kebutuhan penting dalam 
masyarakat, terutama kalangan wanita 
saat menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Berdasarkan analisis kelayakan usaha 
Pay Back Periode, usaha ini layak dijalan-
kan.  
 
PENUTUP 

Dari pemaparan data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Tissue Aroma 
Terapi Upik Abu merupakan produk 
yang unik dipasaran karena mengguna-
kan bahan dasar limbah ampas tebu  dan 
menggunakan konsep aromatic. Cara 
pembuatan Tissue Upik Abu ini dibagi 

menjadi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, tahap produksi dan tahap 
finishing. Tahap persiapan meliputi per-
siapan alat dan bahan serta proses 
pendauran ulang limbah ampas tebu. 
Tahap produksi meliputi penumbukan 
ampas tebu, pencucian dengan asam 
asetat dan air, pembuatan bubur kertas 
dan pengepresan. Tahap yang terakhir 
adalah tahap finishing, tahap finishing 
meliputi proses pemberian label dan 
proses pengemasan dengan konsep 
desain kartun wayang. 

Strategi Promosi produk Tissue 
Upik Abu menggunakan pendekatan 4p, 
yaitu product, price, place distribution 
dan promosi. Product Tissue Aroma 
Terapi Upik Abu merupakan produk 
yang unik, sehingga lebih mudah me-
narik perhatian konsumen. Priceatau 
harga dari Tissue Upik Abu adalah Rp 
7000,-, Rp 4000,- dan Rp 3500,-. Place 
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Distribution dilaksanakan dengan cara 
person to person, konsinyasi dengan toko 
dan mengikuti pameran-pameran. Pro-
mosi Tissue Upik Abu ini dilakukan 
dengan cara mengikuti pameran gelar 
produk, media cetak, media elektronik, 
komunitas, dan sponshor.  
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